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Abstrak 

Code switching adalah proses yang mengubah satu bahasa ke bahasa lain. Dengan 
menetapkan parameter deskriptif dari publikasi, menggambarkan pola penulisan, 
mengambil kata-kata kunci, dan mengevaluasi pelaksanaan riset pada tema code 
switching pada multilingual, maka penelitian ini dapat memberikan penjelasan yang 
lengkap mengenai bagaimana publikasi ilmiah mengenai code switching pada 
multilingual. Analisis bibliometrik memberikan wawasan ke dalam pengembangan 
bidang riset tentang code switching pada multilingual. Data yang diperoleh dari 
database Scopus sebanyak 490 dokumen. Hasil penelitian ini menggambarkan 
pemetaan dari riset yang berhubungan dengan code switching pada multilingual. 
Penelitian mengidentifikasi penulis yang paling berpengaruh, afiliasi dan paling produktif 
negara-negara yang terkait dengan code switching pada multilingual, tren penelitian 
yang terkait dengan code switching pada multilingual, studi tentang code switching pada 
multilingual dari waktu ke waktu, artikel yang telah mendukung penelitian code 
switching pada multilingual dan konsep utama dari penelitian code switching pada 
multilingual. Hasil studi memberikan wawasan tentang tren yang berkembang dari studi 
code switching pada multilingual dan data untuk membantu peneliti dalam 
mengidentifikasi kesenjangan penelitian. 

Kata Kunci: bibliometrik, code switching, multilingual, tren penelitian 

Pendahuluan 

Di era globalisasi, semakin banyak individu hidup dalam lingkungan multilingual sehingga 
sering kali terlibat dalam interaksi lebih dari satu bahasa. Untuk mengatasi hal tersebut, 
strategi code switching digunakan untuk mengoptimalkan komunikasi. Oleh karena itu, 
probabilitas menggunakan code switching dalam berkomunikasi akan semakin sering untuk 
dilakukan. Code switching didefinisikan sebagai pergantian antara dua atau lebih bahasa 
selama percakapan. Fenomena ini bersifat terbatas dan terjadi pada percakapan spontan 
antara individu multilingual, dan ucapan-ucapan tersebut biasanya cepat dan beraksen 
(Biswas et al., 2022). 

Fleksibilitas dalam komunikasi juga berkaitan dengan code switching. Kemampuan untuk 
beralih antar bahasa memungkinkan individu menyesuaikan diri dengan berbagai konteks 
sosial dan budaya yang berbeda. Berbagai aspek terlibat dalam fenomena code switching, 
tetapi yang paling menonjol adalah aspek sosiolinguistik dan tata bahasa karena kedua hal 
ini berpengaruh pada penggunaan gaya bicara yang berbeda, pilihan bahasa, serta 
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kemahiran dalam berbahasa (Shay, 2015). Berkiatan dengan kemahiran berbahasa, individu 
multilingual terus mengembangkan kemahiran bahasanya yang sesuai dengan usia dan 
keterampilan membaca dalam bahasa ibu dan lainnya (Bérubé & Marinova-Todd, 2014).  

Individu multilingual memiliki tingkat fleksibilitas kognitif yang tinggi seperti kefasihan 
fonemik dan working memory (Achaa-Amankwaa et al., 2023; Hayakawa & Marian, 2019), 
sehingga dapat membantu mereka dalam proses code switching. Working memory dapat 
membantu dalam mengelola code switching tanpa mengalami hambatan atau kebingungan 
dalam retrieval bahasa yang akan digunakan. Working memory memainkan peran penting 
dalam mempelajari bahasa kedua (L2), dan kemampuan untuk mengulangi kata-kata dalam 
bahasa (Ardila, 2003). Hal ini dilakukan berdasarkan konteks komunikasi yang dilakukan. 
Biasanya, individu melakukan code switching secara sadar atau pun tidak sadar karena untuk 
mengekspresikan dan menyesuaikan diri pada kelompok sosial tertentu.  

Code switching tidak terlepas pada proses neural dan aktivasi yang terjadi pada bagian 
otak tertentu. Secara umum, bagian otak yang memproses bahasa adalah area Broca dan 
Wernicke dengan fungsi utama wilayah ini adalah terkait dengan linguistik serta representasi 
fonologis sebelum memproduksi kalimat yang diucapkan (Binder, 2017; Fadiga et al., 2009). 
Namun, beberapa studi melaporkan bahwa ada hal yang menghambat code switching 
sehingga dapat memengaruhi performa bahasa atau komunikasi dalam merespon stimulus 
(Awad & Awad, 2011; Mueller et al., 2018; Peña-Casanova et al., 2022; Shi et al., 2023). 
Dalam neurosains terdapat penyakit-penyakit neurologis yang dapat mengganggu 
kemampuan dalam bahasa seperti aphasia, alexia, dyslexia, dyspraxia of speech, alzheimer, 
dan agraphia (O’Sullivan et al., 2019). Gangguan-gangguan neurologi tersebut akan 
berdampak pada individu multilingual khususnya dalam berkomunikasi. 

Berdasarkan beberapa poin yang telah diuraikan diatas diketahui bahwa code switching 
penting dalam komunikasi multilingual serta diproses di otak dan dapat memberikan 
pengaruh pada individu multilingual. Namun, masih perlu diketahui mengenai seberapa 
banyak penelitian yang berkaitan dengan code switching pada multilingual, mengingat 
penelitian tentang multilingual masih dikategorisasi sebagai bagian dari bilingual, hingga 
akhirnya multilingual mulai dianggap sebagai topik penelitian terpisah dan unik (Liu, 2022)., 
dan sejauh mana hal tersebut dapat diteliti. Dengan demikian, lima pertanyaan spesifik yang 
berfokus untuk menyajikan tren penelitian dan konsep mengenai code switching pada 
multilingual, dengan rumusan sebagai berikut ini, 1) Siapakah penulis yang paling 
berpengaruh dalam bidang penelitian code switching pada multilingual?, 2) Afiliasi dan 
negara mana yang paling produktif dalam bidang penelitian code switching pada 
multilingual?, 3) Bagaimana tren topik penelitian yang terkait dengan code switching pada 
multilingual?, 4) Bagaimana perkembangan penelitian code switching pada multilingual dari 
waktu ke waktu?, 5) Artikel seperti apa yang telah mendukung konsep penelitian code 
switching pada multilingual?, dan 6) Bagaimana konsep utama bidang penelitian code 
switching pada multilingual?. 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi bibliometrik. Selain itu, bibliometrik banyak 
digunakan dalam bidang ilmiah untuk menggambarkan pola publikasi dalam bidang atau 
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literatur tertentu (Begeny et al., 2018; Liu, 2022; Modak et al., 2019). Penelitian ini berfokus 
pada tren penelitian yang berkaitan dengan code switching pada multilingual. 

Prosedur 

Pada pencarian literatur, penyusunan artikel didasarkan pada kata kunci, rentang waktu, 
serta taksonomi dokumenter yang memproses untuk akses informasi penulis atau peneliti, 
bidang dalam penelitian, nama subjek dan jenis publikasi. Pencarian literatur dilakukan pada 
tanggal 14 November 2023. Scopus merupakan sumber database yang pilih karena 
keputusan metodologis yang strategis, diinformasikan oleh individu yang memiliki reputasi 
baik serta salah satu database abstrak dan kutipan terbesar dan terlengkap dari peer-review 
(Punj et al., 2023). Scopus digunakan sebagai menetapkan parameter pencarian syntax 
TITLE-ABS-KEY ("language switching" OR "code-switching" OR switching OR "code switching" 
AND multilingualism OR multilingualistics OR multilingualistic OR multi-lingualism OR 
polyglot) yang menghasilkan 661 artikel. Pada tahap skrining, peneliti tidak mengeliminasi 
artikel sehingga jumlahnya tetap 661 artikel. Pada proses selanjutnya, artikel-artikel tersebut 
dieliminasi berdasarkan dua kriteria: 1) berdasarkan jenis dokumen; 2) berdasarkan jenis 
bahasa; sehingga didapatkan 490 artikel tentang language switching pada multilingual yang 
layak untuk dianalisis melalui bibliometrik (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Diagram alur pencarian literatur 

Analisis Data 

Bibliometrik digunakan dalam proses analisis pada penelitian ini. Analisis bibliometrik 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program R Studio versi 2023.09.0+463, dengan 
package Bibliometrix dan Biblioshiny (Aria & Cuccurullo, 2017). 

Hasil 

Penelitian code switching pada multilingual dapat dianalisis secara komprehensif serta 
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Analisis dengan pertanyaan penelitian 
dapat memberikan hasil eksplorasi yang menyeluruh tentang penelitian code switching pada 
multilingual sehingga memberikan wawasan baru bagi akademisi, praktisi, serta pembuat 
kebijakan. 
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Penulis paling berpengaruh dalam bidang penelitian code switching pada 
multilingual 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang menyangkut penulis yang paling menonjol 
dan penulis paling berpengaruh dalam bidang penelitian code switching pada multilingual, 
maka peneliti melakukan analisis terhadap jumlah penulis yang memiliki publikasi teratas 
dan penulis yang sering meneliti tentang code switching dari waktu ke waktu. Tabel 1 
menyajikan sepuluh penulis dengan jumlah publikasi teratas yang secara signifikan 
mempengaruhi konsep penelitian code switching pada multilingual. 

Tabel 1. Penulis dengan publikasi teratas 

Penulis Total Publikasi Persentase 

Tamar H. Gollan 22 4.5% 
Huanhuan Liu  13 2.7% 
Albert Costa  11 2.2% 
Mathieu Declerck  11 2.2% 
Taomei Guo  11 2.2% 
Angela de Bruin  9 1.8% 
Jubi Abutalebi 8 1.6% 
Andrea M. Philipp 8 1.6% 
Meifang Zhang  8 1.6% 
Jean-Marie Annoni  7 1.4% 

 

Tren penelitian pada suatu bidang, ditandai dengan banyaknya publikasi. Oleh karena itu, 
kategori peneliti tersebut memiliki dampak dan kontribusi yang besar bagi penelitian yang 
terkait dengan code switching pada multilingual. Berdasarkan Tabel 1, Tamar H. Gollan 
diidentifikasi sebagai penulis yang paling relevan dengan jumlah dokumen sebanyak 22 dan 
persentasenya 4.5%, diikuti oleh Huanhuan Liu. Penulis relevan lainnya antara lain Albert 
Costa, Mathieu Declerck, Taomei Gao, Angela de Bruin, Jubi Abutalebi, Andrea M. Philipp, 
Meifang Zhang, dan Jean-Marie Annoni. 

 

Gambar 2. Hasil penelitian penulis dalam membahas 
code switching pada multilingual dari waktu ke waktu 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap tentang evolusi penulis, peneliti 
memaparkan hasil penelitian penulis dari waktu ke waktu (Gambar 2). Baris-baris tersebut 
mewakili garis waktu penulis dalam hal publikasi. Lalu, ukuran lingkaran merepresentasikan 
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jumlah dokumen, dan intensitas warna menjelaskan terkait total kutipan per tahun (Liu, 
2022). Pada gambar 2 dijelaskan bahwa ada dua penulis yang produktif pada tahun 2015 
yakni Mathieu Declerck dan Andrea M. Philipp, hal ini ditandai dari ukuran serta intensitas 
warna pada lingkaran yang semakin menebal. Pada tahun 2023, banyak penelitian mengenai 
code switching pada multilingual seperti Huanhuan Liu, Mathieu Declerck, Taomei Gao, 
Angela de Bruin, dan Meifang Zhang. Namun jika dilihat dari ukuran dan intensitas warna 
pada lingkarannya, penelitian-penelitian tersebut belum banyak disitasi. Pada garis yang 
paling panjang, Jubi Abutalebi meneliti code switching pada multilingual paling lama yaitu 
dari tahun 2000 hingga 2016. 

Afiliasi dan negara yang paling produktif dalam penelitian bidang code switching 
pada multilingual 

Distribusi afiliasi dan negara adalah cara untuk memvisualisasikan distribusi publikasi 
secara geografis. Tabel 2 melaporkan 10 afiliasi paling produktif menurut institusi seperti 
Beijing Normal University adalah afiliasi paling produktif, diikuti oleh University of California, 
Liaoning Normal University, Rwth Aachen University, dan seterusnya. Dalam tabel 2 juga 
dilaporkan jumlah artikel yang dipublikasi terkait dengan code switching. Beijing Normal 
University memiliki jumlah publikasi terbesar (61 artikel), diikuti oleh University of California 
(57 artikel), Liaoning Normal University (30 artikel), Rwth Aachen University (26 artikel), dan 
Radboud University merupakan instansi yang menempatu urutan kesepuluh dalam publikasi 
topik code switching (14 artikel). 

Tabel 2. Afiliasi paling produktif 

Afiliasi Jumlah Artikel 

Beijing Normal University 61 
University of California 57 
Liaoning Normal University 30 
RWTH Aachen University 26 
South China Normal University 24 
University of Fribourg 20 
University of London 19 
Universitat Jaume I 18 
Universitat Pompeu Fabra 16 
Radboud University 14 

 

Gambar 3. Afiliasi yang mempublikasikan penelitian mengenai 
code switching pada multilingual dari waktu ke waktu 
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Pada gambar 3 laporkan afiliasi yang produktif dalam menerbitkan artikel-artikel tentang 
code switching pada multilingual dari waktu ke waktu. Garis-garis yang memiliki warna yang 
beragam merepresentasikan afiliasi yang berbeda seperti warna merah untuk Beijing Normal 
University dan seterusnya. Gambar 3 menjelaskan Univeristy of California menjadi afiliasi 
yang paling lama untuk mempublikasikan artikel tekait topik code switching (2000-2023) 
dibandingkan dengan Beijing Normal University (2006-2023). Namun pada tahun 2023, 
Univeristy of California (57 artikel) tidak banyak mempublikasi artikel dari pada Beijing 
Normal University (61 artikel) sehingga menjadikan afiliasi yang paling produktif pada tahun 
tersebut. Menariknya, afiliasi-afiliasi yang meneliti mengenai topik code switching pada 
multilingual tidak ada yang mengalami penurunan pada publikasi dalam 17 tahun terakhir.  

Tabel 3. Negara paling banyak disitasi 

Negara Total Sitasi Rata-Rata Sitasi Artikel 

Amerika Serikat 4169 41.30 
40.20 
51.10 

Inggris 1807 

Spanyol 1022 
Itali 1008 72.00 
Cina 931 19.80 
Jerman 915 39.80 
Kanada 886 49.20 
Belanda 564 56.40 
Israel 493 82.20 
Swiss 407 45.20 

 

 

Gambar 4. Peta sebaran wilayah negara-negara produktif 
dalam penelitian code switching pada multilingual 

Tabel 3 menunjukkan 10 besar daftar negara yang paling banyak disitasi terkait code 
switching pada multilingual. Analisis negara mengidentifikasi negara yang mempunyai 
pengaruh paling besar dalam code switching pada multilingual. Amerika serikat merupakan 
negara paling banyak disitasi sebanyak 4169, dan diikuti oleh Inggris dengan total sitasi 
1807. Selain itu, ada beberapa negara juga yang banyak disitasi seperti Spanyol, Itali, Cina, 
Jerman, Kanada, Belanda, Israel, dan Swiss. Pada gambar 4 menjelaskan bahwa produksi 
ilmiah menurut negara. Nuansa biru yang berbeda menunjukkan tingkat produktivitas yang 
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berbeda. Pada warna abu-abu menunjukkan tidak ada kontribusi, dan biru tua berarti 
produktivitas tinggi. 

Tren topik penelitian yang terkait dengan code switching pada multilingual 

Pada Gambar 5, perkembangan artikel penelitian dari waktu ke waktu diilustrasikan 
dalam bentuk kata kunci. Gambar 5 melaporkan bahwa baris-baris merepresentasikan 
rentang waktu tren topik penelitian. Lalu, ukuran lingkaran menjelaskan terkait frekuensi 
kata yang sering digunakan oleh peneliti. Meskipun artikel yang diterbitkan selama periode 
2016-2018 berkonsentrasi pada code switching pada multilingual, seperti “code switching”, 
“language mixing”, “multilingualm”, “bilingualism”, dan “language switching”. Pada tahun 
2019, fokus bergeser ke kata kunci seperti “excecutive functions”, dan “code-switching”. 
Tren topik terkait code-switching yang muncul pada tahun 2019 memiliki tingkat frekuensi 
yang tinggi. Pada tahun 2020, kata kunci lainnya seperti “language production” dan 
“translanguaging” muncul dan sering dikaji dengan frekuensi yang lebih rendah dari “code-
switching”. 

 

Gambar 5. Tren topik penelitian code switching pada multilingual dari waktu ke waktu 

Tabel 4 menunjukkan tren topik penelitian mengenai code switching pada multilingual 
selama periode waktu 2020-2021. Berdasarkan frekuensinya, bilingualism menjadi urutan 
pertama dengan jumlah frekuensi sebesar 135. Disusul multilingualism yang menjadi urutan 
kedua dengan jumlah frekuensi 107. Selain itu, code-switching memiliki jumlah frekuensi 
sebesar 91 dan menduduki peringkat ketiga dari tren topik mengenai code switching pada 
multilingual.  

Tabel 4. Tren topik penelitian code switching pada multilingual 

Aitem Frekuensi Tahun 

Bilingualism  135 2021 
2021 
2021 

Multilingualism 107 

Code-Switching 91 
Language Switching 83 2020 
Language Control 32 2020 
Executive Control 20 2020 
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Perkembangan penelitian code switching pada multilingual dari waktu ke waktu 

Gambar 6 menunjukkan bahwa tren penelitian code switching pada multilingual dari 
waktu ke waktu yang merupakan acuan yang berharga untuk menilai pertumbuhan dan 
prevalensi penelitian ini. Penelitian dengan topik code switching pada multilingul ini dimulai 
pada tahun 1972, dengan 1 publikasi artikel ilmiah. Namun, sejak tahun 1976-1990 
dilaporkan tidak adanya artikel yang dipublikasi terkait code switching pada multilingual, dari 
tahun 1991 hingga seterusnya mengalami fluktuatif terkait publikasi artikel tentang topik ini. 
Publikasi penelitian yang signifikan terjadi pada tahun 2003 sehingga menandakan titik 
penting dalam perkembangan bidang ini. Pada tahun 2021, penelitian tentang code 
switching pada multilingual banyak diteliti dan dipublikasikan dengan jumlah artikel 
sebanyak 63, namun pada tahun 2022 penelitian tentang topik ini menurun drastis dengan 
jumlah artikel yang diterbitkan sebanyak 35. 

 

Gambar 6. Perkembangan penelitian code switching pada multilingual dari waktu ke waktu 

Perlu diketahui juga perkembangan dari sumber artikel dari waktu ke waktu yang dapat 
dilaporkan dari gambar 7. Ada lima sumber yang menjadi acuan selama penelitian tentang 
language switching pada multilingual ini berkembang yaitu: 1) Brain and Language; 2) 
Cognition; 3) International Journal of Multilingualism; 4) Journal of Experimental Psychology: 
Learning Memory and Cognition; 5) Neuropsychologia; Jurnal Neuropsychologia mulai 
menjadi sumber artikel tentang language switching pada multilingual pada tahun 1972, 
tanpa adanya publikasi dari tahun 1972-2003. Sedangkan di tahun 2023, sumber-sumber 
pada gambar 7 sudah banyak mempublikasi artikel-artikel yang berkaitan dengan language 
switching pada multilingual. Pada tahun tersebut, Journal of Experimental Psychology: 
Learning Memory and Cognition menjadi sumber artikel yang produktif karena mempublikasi 
23 artikel. 
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Gambar 7. Sumber artikel dari waktu ke waktu 

Artikel yang sering disitasi pada penelitian code switching pada multilingual 

Pada tabel 4 menunjukkan 10 artikel dengan jumlah sitasi terbanyak untuk topik 
language switching pada multilingual. Adapun artikel dengan sitasi terbanyak ditulis oleh 
Paap & Greenberg (2013) dengan jumlah total sitasi sebanyak 722, diikuti oleh Lewis dkk. 
(2012) dengan total sitasi 462, Garrett dkk. (2002) dengan total sitasi 382, dan lain 
sebagainya.  

Tabel 5. Artikel dengan sitasi teratas 

Penulis Judul Artikel TS TSPT 

Paap & Greenberg (2013) There is no coherent evidence for a bilingual advantage in executive 
processing 

722 65.64 

Lewis dkk. (2012) Translanguaging: Origins and development from school to street and 
beyond 

462 38.50 

Garrett dkk. (2002) Language socialization: Reproduction and continuity, transformation and 
change 

382 17.36 

Prior & Gollan (2011) Good language-switchers are good task-switchers: Evidence from Spanish-
English and Mandarin English bilunguals 

374 28.77 

Christoffels (2007) Bilingual language control: An event-related brain potential study  365 21.47 
Costa dkk. (2006) How do highly proficient bilinguals control their lexicalization process? 

Inhibitory and language-specific selection mechanisms are both functional 
329 18.28 

Abutalebi dkk. (2008) Language control and lexica; competition in bilinguals: An event-related 
fMRI study 

304 19.00 

Gollan dkk. (2009) Should I stay or should I switch? A cost-benefit analysis of voluntary 
language swirtching in young and aging bilinguals 

287 19.13 

Gold dkk. (2013) Lifelong bilingualism maintains neural efficiency for cognitive control in 
aging  

267 24.27 

Garbin dkk. (2010) Bridging language and attention: Brain basis of the impact of bilingualism 
on cognitive control 

227 16.21 

Keterangan: TS = total sitasi; TSPT = total sitasi per tahun 

Gambar 8 dapat menambah informasi terkait sumber artikel yang relevan dan banyak 
digunakan. Journal of Experimental Psychology: Learning Memory and Cognition menjadi 
sumber artikel yang paling banyak digunakan dengan jumlah dokumen 23 artikel, selain itu 
ada jurnal Neuropsychologia (19 artikel), Brain and Language (18 artikel), Cognition (18 
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artikel), serta International Journal of Multilingualism (12 artikel) menjadi lima sumber 
artikel teratas dalam topik language switching pada multilingual.  

 

Gambar 8. Sumber artikel paling banyak digunakan  
dalam penelitian code switching pada multilingual 

Konsep utama bidang penelitian code switching pada multilingual 

Menunjukkan peta tematik yang dihasilkan dari paket Bibliometrix R memberikan 
wawasan tentang hubungan dan pentingnya berbagai topik di bidang code switching pada 
multilingual. Dalam data yang diekspor memiliki informasi setiap klaster (Punj et al., 2023) 
yaitu sebagai berikut: 

1. Callon Centrality: Ini mengukur sentralitas sebuah klaster, mewakili seberapa 
terhubungnya suatu topik dengan topik lain di lapangan 

2. Callon Density: Ini mengukur kepadatan koneksi dalam klaster, menunjukkan kohesi 
topik 

3. Rank Centrality: Ini adalah peringkat klaster berdasarkan skor Callon Centrality-nya 
4. Rank Density: Ini adalah peringkat klaster berdasarkan skor Callon Density-nya 
5. Cluster Frequency: Ini mewakili jumlah kemunculan kata kunci di dalam klaster 

Tabel 6. Peta tematik author’s keyword dalam penelitian code switching pada multilingual 

Klaster 
Callon 
Centrality 

Callon 
Density 

Rank 
Centrality 

Rank 
Density 

Cluster 
Frequency 

Multilingual 1,107 32, 275 3 3 13 
Bilingualism  0,842 29,843 5 2 610 
Multilingualism  1,490 50,718 6 5 191 
Code-Switching  0,532 29,644 4 1 183 
English as a Second Language 4,512 133,908 7 7 156 
Alzheimer’s Disease  0 58,333 1,5 6 5 
Accomodation 0 50 1,5 4 2 

 

Tujuh klaster pada Tabel 5 dan Gambar 9 dalam penelitian ini mengidentifikasi topik yang 
mewakili penelitian berbeda. Oleh karena itu, hal ini dapat dijelaskan berdasarkan kata kunci 
dan ukuran sentralitas yaitu sebagai berikut: 1) Multilingual: menunjukkan keterkaitan pada 
individu yang memiilki kemampuan dalam banyak bahasa. Hal ini tentunya berhubungan 
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denga proses code switching yang terjadi dalam otak. Pada Gambar 9, kata kunci dalam 
klaster ini memperlihatkan kombinasi topik penelitian seperti aphasia, dan bilingual aphasia; 
2) Bilingualism: menunjukkan bahwa hal ini merupakan subkategori dari miltilungual karena 
bilingualism merupakan kemampuan individu dalam menguasai dua bahasa. Berdasarkan 
kata kunci pada klaster ini (language switching dan language control)  menunjukkan 
hubungan antara bagaimana individu memproses bahasa terutama dalam code switching. 
Selain itu, tema ini ditandai sebagai klaster terbesar pertama (Cluster Frequency: 610) 
sehingga menggambarkan kepentingan fundamentalnya dalam penelitian. 3) 
Multilingualism: menunjukkan bahwa miltilungualisme merupakan kemampuan individu 
dalam menguasai lebih dari dua bahasa. Code switching dan translanguaging merupakan 
kata kunci yang berkiatan dengan multilingualisme sehingga hal ini menandakan bahwa 
multilingualisme berkaitan dengan code switching; 4) Code-Switching: berpusat pada 
peranan otak dalam memproses bahasa dalam belajar maupun komunikasi, terutama 
bilingual dan multilingual; 5) English as a Second Language: menunjukkan ada kaitannya 
dengan code switching yaitu sebagai strategi dalam mengatasi keterbatasan kosakata dan 
struktur bahasa yang dikuasai saat mempelajari bahasa; 6) Alzheimer’s Disease: bahasa 
adalah sumber informasi klinis pada penyakit Alzheimer, karena terjadinya neurodegenerasi. 
Oleh karena itu, Alzheimer akan berkaitan dengan code switching karena kemampuan 
linguistik seseorang menurun, sehingga code switching akan menjadi tugas yang sulit. 7) 
Accomodation: menujukkan proses perubahan atau penyesesuaian saat berkomunikasi, 
dalam konteks ini dikaitkan dengan bahasa dimana code switching yang berperan.  

 

Gambar 9. Peta tematik kata kunci penulis dalam penelitian code switching pada multilingual 

Gambar 9 menunjukkan peta tematik yang memberikan wawasan tentang hubungan dan 
pentingnya topik yang berkaitan dengan code language pada multilingul. Empat kuadran 
dari diagram strategis sesuai dengan empat jenis (Cobo et al., 2012; Costa-Feito et al., 2023), 
hal ini menjelaskan bagaimana para peneliti menganalisis hasil diagram strategis, dimulai 
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dengan kuadran kanan atas dan bergerak searah jarum jam di sekitar diagram. Kuadran 
pertama motor themes: Topik dikembangkan dengan sangat baik secara internal dan 
eksternal sehubungan dengan yang lain dalam diagram. Tema-tema ini sangat relevan dan 
menentukan bentuk keseluruhan dari disiplin yang lebih luas. Kuadran kedua basic themes: 
Topik sangat penting untuk bidang investigasi dan memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Kuadran ketiga emerging and declining themes: Topik kurang berkembang dan tidak terkait 
secara internal dan eksternal. Topik-topik mungkin muncul atau menurun tergantung pada 
apakah topik-topik telah dipelajari secara mendalam di masa lalu. Kuadran keempat niche 
themes: Topik sangat terspesialisasi atau sangat berkembang secara internal tetapi kurang 
saling terkait dengan topik lain. Pada gambar 9, sebagian besar studi ilmiah dan kutipan 
tentang "multilingualism, code switching, dan translanguaging" termasuk dalam kata kunci 
dalam kelompok motor themes. Begitu juga halnya dengan kata kunci “english as a second 
language” yang berada pada kelompok motor themes, dan memiliki relevance degree 
(centrality) tinggi dan development degree (density) tinggi dibandingkan dengan topik 
multilingalism pada motor themes.  

Pembahasan 

Studi ini memanfaatkan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi tentang evolusi, 
keadaan saat ini, dan lintasan penelitian masa depan dalam code switching pada 
multilingual. Sebanyak 490 database yang dianalisis dapat mengidentifikasi penulis yang 
paling berpengaruh, afiliasi dan negara mana yang paling produktif, tren topik penelitian 
yang terkait dengan code switching pada multilingual, perkembangan penelitian bidang code 
switching pada multilingual dari waktu ke waktu, artikel yang mendukung konsep penelitian 
code switching pada multilingual serta konsep utama bidang penelitian code switching pada 
multilingual. Studi ini bertujuan untuk menggali lebih detail hasil tentang code switching 
pada multilingual, serta implikasi dan relevansinya terhadap perkembangan penelitian code 
switching pada multilingual. Hal ini disebabkan oleh berkembangnya ilmu yang mengkaji 
tentang code switching pada multilingual dan hubungannya dengan berbagai variabel yang 
mendorong eksplorasi akademis tentang bidang penelitian ini. Dengan demikian, diharapkan 
bahwa model penelitian dan analisis historis akan memungkinkan untuk menggambarkan 
lintasan perkembangan ilmu tentang code switching pada multilingual. 

Dalam studi ini dapat mengidentifikasi tiga penulis teratas dengan total publikasi 
terbanyak. Pertama, Tamar H. Gollan yang merupakan penulis paling banyak berkontribusi 
dalam penelitian terkait code switching pada multilingual. Jumlah artikel yang dia publikasi 
sebanyak 22 artikel dengan nilai persentase 4,5%. Tamar H. Gollan memulai penelitian 
tentang topik ini pada tahun 2009, dan penulis ini sangat produktif dari waktu ke waktu 
hingga tahun 2021. Kedua, Huanhuan Liu merupakan penulis dengan total publikasi 
terbanyak kedua yaitu 13 artikel dengan persentase publikasi sebesar 2,7%. Pada tahun 2011 
Huanhuan Liu memulai menulis dan mempublikasikan artikel tentang code switching pada 
multilingual hingga saat ini. Ketiga, Albert Costa juga merupakan penulis yang banyak 
mempublikasikan artikel tentang code switching pada multilingual. Total artikel yang 
dipublikasikan olehnya sebanyak 11 artikel dengan persentase 2.2%. Albert Costa memulai 
publikasinya pada tahun 2006 hingga tahun 2021. Oleh karena itu, penelitian-penelitian 
terkait code switching pada multilingual masih bisa dikembangkan lagi agar lebih banyak dan 
lebih komprehensif.  
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Selanjutnya studi ini juga mengidentifikasi afiliasi dan negara yang paling produktif pada 
penelitian tentang code switching pada multilingual. Berdasarkan hasil analisis Beijing 
Normal University (61 artikel), University of California (57), Liaoning Normal University (30 
artikel) merupakan tiga teratas afiliasi yang produktif dalam membuat dan mempublikasikan 
artikel-artikel tentang code switching pada multilingual. Selain itu, beberapa negara yang 
memang menjadi lima teratas dalam publikasi terkait tema ini yaitu Amerika Serikat, Inggris, 
Spanyol, Itali, dan Cina. Faktanya, Amerika Serikat sering menjadi negara yang paling 
produktif pada penelitian-penelitian bibliometrik lainnya (CheshmehSohrabi & Mashhadi, 
2023; Martín-Del-río et al., 2021; Modak et al., 2019; Wang et al., 2021; Xiao et al., 2023; Yin 
et al., 2023). 

Tren topik yang berkaitan dengan bidang code switching pada multilingual juga 
diidentifikasi dalam studi ini (lihat pada tabel 4), meskipun kemunculannya tidak sebanyak 
pada bilingual. Oleh karena itu, penelitian tentang topik ini dapat diperbanyak dan diteliti 
lebih lanjut. Selain itu, beberapa topik lain yang muncul adalah Language Switching, 
Langauge Control dan Executive Control. 

Selanjutnya, pada studi ini melaporkan 10 artikel teratas yang paling banyak dikutip 
dalam tema code switching pada multilingual. Artikel-artikel ini memiliki pengaruh yang 
meluas pada akademis serta peneliti tentang code switching pada multilingual. Salah satu 
artikel yang paling banyak disitasi adalah hasil penelitian dari  Paap & Greenberg. Pada tahun 
2013, Paap & Greenberg mempublikasikan artikelnya yang berjudul “There is no coherent 
evidence for a bilingual advantage in executive processing” dengan jumlah sitasi sebanyak 
722 sitasi. Selanjutnya artikel yang berjudul “Translanguaging: Origins and development 
from school to street and beyond” karya dari Lewis dkk. pada tahun 2012 dengan jumlah 
sitasi mencapai 462 kutipan. Selain itu, artikel yang buat oleh Garrett dkk. dengan judul 
“Language socialization: Reproduction and continuity, transformation and change” yang 
diterbitkan pada tahun 2002 dengan jumlah sitasi 382 kutipan. Secara keseluruahn, masih 
banyak artikel yang meneliti terkait code switching pada multilingual yang banyak 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tema ini. 

Studi ini juga mengidentifikasi tren topik penelitian dari author’s keyword, sehingga 
membentuk klaster dalam code switching pada multilingual. Beberapa klaster menjelaskan 
keterkaitannya dengan code switching pada multilingual dari berbagai perspektif seperti 
psikolingusitik dan neuropsikologi. Dalam studi ini, klaster 1 yaitu Multilingual (lihat pada 
Gambar 9) yang menjelaskan keterkaitannya dengan aphasia. Penyakit ini merupakan 
gangguan bahasa yang didapat akibat cedera pada otak, biasanya karena stroke. Orang 
dengan aphasia mengalami kesulitan dengan produksi dan pemahaman bahasa. Pada 
multiligual, aphasia biasanya menunjukkan gangguan pada semua bahasa, dengan tingkat 
yang sama atau bervariasi (Goral & Lerman, 2020). 

Klaster 2 yaitu Bilingualism yang merupakan kemampuan komunikasi dalam dua bahasa 
secara umum. Bilingualism juga berkaitan dengan elektrofisiologis seperti studi ERP yang 
menunjukkan pemrosesan code switching pada N400 (Treffers-Daller et al., 2021). Hal 
tersebut terjadi karena otak menanggapi dan memproses perubahan bahasa yang 
digunakan. Pada klaster bilingualism juga, area otak yang teraktivasi ditujukkan pada volume 
atau kepadatan grey matter yang lebih tinggi dibandingkan dengan monolingual di daerah 
cortical, subcortical, dan cellebelar terutama di area kontrol umum domain seperti ACC 
bilateral, dlPFC, IFG, IPL, precentral gyrus (Tao et al., 2021). 
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Klaster 3 yaitu Multilingualism merupakan kemampuan individu dalam menguasai 
berbagai jenis bahasa. Pada klaster ini lebih menekankan hubungan multilingualisme dengan 
proses code switching (lihat pada Gambar 9). Penggunaan bahasa berhubungan dengan 
perilaku yang ditentukan secara sosial, kognitif, dan sesuai dengan tujuan pembicara yang 
berdasarkan konteks situasi (Halsband, 2006). Oleh karena itu, code switching pada 
multilingual dapat terjadi.  

Selanjutnya klaster 4 adalah Code-Switching, tentunya ini berkaitan dengan multilingual. 
Hal ini adalah kemampuan kognitif yang dapat dilakukan oleh multibahasa dengan mudah. 
Code switching dapat didefinisikan sebagai praktik pergantian antara dua atau lebih bahasa 
selama percakapan (Svennevig et al., 2019). Code switching juga berkaitan dengan 
neuroimaging, hal ini bertujuan untuk melihat bagian otak yang teraktivasi saat proses 
tersebut. Studi fMRI menunjukkan area otak yang aktif dalam proses code switching. Area 
otak yang teraktivasi secara signifikan ditemukan di bagian area pre-supplementary motor 
garis tengah kanan, bagian tengah anterior cingulate cortex (ACC), segitiga inferior frontal 
gyrus kiri dengan subgugus aktivasi di superior frontal sulcus, yang juga telah ditemukan aktif 
selama kontrol bilingual dan interpretasi simultan (Rossi et al., 2021). Studi lain yang 
menggunakan EEG melaporkan code switching ditemukan pada komponen Event-Related 
Potentials (ERP) yaitu P3. (Blackburn & Wicha, 2022). 

Klaster 5 yaitu English as a Second Language atau disebut L2. Klaster ini lebih 
menekankan pada kemampuan berbahasa inggris sebagai bahasa kedua pada individu 
karena pembelajaran bahasa kedua pada dasarnya adalah interaksi antara sistem L1 yang 
ada dan sistem representasi linguistik yang baru (Kim et al., 2017). Pada klaster English as a 
Second Language memiliki keterkaitan dengan area otak yang berperan selama bahasa 
inggris digunakan. Sebuah studi melaporkan bahwa bahasa inggris mengaktifkan lebih 
banyak sudut kiri otak yaitu bilateral superior frontal dan inferior frontal gyri kiri (Buchweitz 
et al., 2009) 

Selanjutnya, klister 6 yaitu Alzheimer’s Disease (AD) yang masih berkaitan dengan 
multilingual serta bagian otak. Pada multilingual, tentunya proses code switching menjadi 
hal yang biasa sehingga multilingual akan memiliki pengaruh terhadap neurodegradasi.  Pada 
pasien multilingual menunjukkan korelasi antara ketebalan cortical di daerah Language and 
Cognitive Control (LCC) dan kinerja pada tugas memori episodik. Mengingat bahwa 
multilingual dan monolingual berhubungan dengan fungsi memori, hal ini menunjukkan 
bahwa grey matter yang berkerut di wilayah ini dapat memberikan dukungan untuk fungsi 
memori. Hasil menunjukkan bahwa menjadi multibahasa dapat berkontribusi pada 
peningkatan grey matter di area LCC dan juga dapat menunda efek kognitif dari atrofi terkait 
penyakit (Duncan et al., 2018). Studi lain menyatakan juga bahwa pada bilingualisme dapat 
menunda manifestasi gejala dan diagnosis Alzheimer’s Disease (Paulavicius et al., 2020). 

Terakhir, klaster 7 merupakan accommodation yang mengacu pada proses di mana 
individu mengubah caranya berbicara untuk beradaptasi dengan lawan bicara (Cao, 2023). 
Hal ini berkaitan dengan code switching pada multilingual karena proses ini akan terjadi 
selama berkomunikasi. Salah satu contoh dari accommodation yaitu konvergensi. Hal ini 
terjadi ketika individu mengubah gaya bicara dan bahasa, kemudian disesuaikan dengan 
lawan bicaranya dalam sebuah percakapan. 
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Rekomendasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang penelitian code switching pada 
multilingual. Penelitian ini juga menunjukkan topik dan tren yang dapat diteliti di masa 
depan. Peluang yang penting adalah penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk 
melakukan penelitian empiris terkait code switching pada multilingual. Penelitian 
selanjutnya dapat mengeksplorasi beberapa topik penelitian terkait code switching pada 
multilingual. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian memberikan kontribusi pada pemahaman teoritis tentang penelitian code 
switching pada multilingual dengan menjelaskan informasi-informasi dari penelitian yang 
sudah ada sebelumnya. Selanjutnya, secara metodologis, penelitian ini mencoba untuk 
menguatkan penggunaan analisis bibliometrik sebagai alat yang kuat untuk memahami 
literatur di bidang code switching pada multilingual. Terakhir, penelitian ini secara praktis 
dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk membantu menemukan tema penelitian 
yang belum dibahas. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi 490 artikel 
penelitian sehingga menghasilkan topik terkini dan tren penelitian di bidang code switching 
pada multilingual. Hasil-hasil penelitian ini mencakup identifikasi penulis yang paling 
berpengaruh yaitu Tamar H. Gollan, afiliasi dan negara yang paling produktif dalam bidang 
ini seperti Beijing Normal University dan Amerika Serikat. Pada tren topik penelitian yang 
berkaitan dengan code switching pada multilingual yaitu bilingualism, serta perkembangan 
penelitian dari waktu ke waktu yang mengalami puncaknya pada tahun 2021 dengan jumlah 
publikasi sebanyak 63 artikel, dan artikel yang paling berkontribusi pada code switching pada 
multilingual yaitu karya Paap & Greenberg (2013) dengan judul “There is no coherent 
evidence for a bilingual advantage in executive processing”. Selain itu, konsep-konsep yang 
berasal dari author’s keyword menunjukkan beberapa klaster teratas yaitu multilingual, 
bilingualism, multilingualism, code-switching, english as a second language, alzheimer’s 
disease, dan accommodation. 
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